ABSTRAKSI

Dede Rosadr "Kebyakan Pemerintah Tentang Dana Penguatan Modal Lembaga Usaha
Ekonomi  Pedesaan (DPM-LUEP), Implikasinya Pada Kesejahteraan Petan di
Kabupaten Majalengka Tahun 2004"

Setelah dikeluarkannya Keputusan Menteri Pertanian Nomor
149/KPTS/OT 140/3/ 2004 tentang panduan pelaksanaan kebiyakan Dana Penguatan
Modal Lembaga Usaha Ekonomi Pedesaan dengan tujuan menolong petam dalam
mendapatkan harga yang wajar, maka sebagai realilsas1 kebyakan tersebut pemerintah
Kabupaten Majalengka menetapkan beberapa Lembaga Usaha Ekonomi Pedesaan
(LUEP) di wilayahnya

Rumusan masalah dalam penelitian 11 yaitu Bagaimana proses pelaksanaan
kebyakan dana penguatan modal di Kabupaten Majalengka tahun 2004, bagaimana
dampak dar1 kebijakan tersebut bagi petani, serta bagaimana tinjauan Siyasah Maliyah
terhadap kebyjakan DPM-LUEP di Kabupaten Majalengka

Tujuan dan penelitian 1m yaitu untuk mengetahu1 proses pelaksanaan kebijakan,
dampak kebijakan terhadap petani, serta tinjauan Siyasah Maliyah terhadap kebyakan di
Kabupaten Majalengka tahun 2004

Penelitian 11 bertolak dari pemikiran kebijakan pemerintah merupakan bagian
dan Siyasah Syar'tyyah Namun untuk lebith memaham landasan, fungsi dan tujuannya
1tu terdapat pada Siyasah Maliyah, yang mana di dalamnya mencakup masalah peraturan,
dasar mengenai pengelolaan keuangan negara, ketetapan hak-hak yang wajib bagi
individu dan masyarakat serta hubungannya antara penguasa dan rakyatnya

Penelitian 1m1 memakai metode deskniftif kualitatif dengan model studi kasus yaitu
suatu metode penelitian sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki, dengan
menggambarkan atau melukiskan keadaan obyek penelitian pada saat sekarang,
berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagar mana adanya Sumber data yang
digunakan yaitu sumber data primer yaitu hasil wawancara dengan tim tekms Kabupaten
Majalengka (Kantor Penyuluhan dan Ketahanan Pangan), dan Lembaga Usaha Ekonomi
Pedesaan (LUEP), serta kelompok tam/petani yang terikat kontrak jual-beli1 dengan
LUEP, sedangkan sumber data sekunder yakni literatur dan dokumentasi Jenis data yang
digunakan adalah kualitatif, tekmk pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi,
wawancara dan dokumentasi, analisis data yang digunakan dalam penelitian 11 adalah
kontent analisis

Dar1 hasil penelitian, diperoleh data bahwa kebijakan 1 bertujuan untuk
menolong petam1 supaya memperoleh harga gabah yang wajar Proses pelaksanaan
kebyakan dilakukan melalu mekanisme pencairan dana, penyaluran, pengembalian,
pengawasan dan pelaporan dar1 tingkat LUEP sampai pusat melalu1 tim tekms kabupaten
Sedangkan untuk pelaksanaan kegiatan, LUEP di Kabupaten Majalengka pada tahun
2004 belum bisa melaksanakan kegiatan kebyjakan DPM-LUEP tepat pada sasarannya
Sebagai indikasi, petan1 masith memperoleh harga gabah rendah dan standansasi harga
dasar gabah pemerintah (HDP) Akibatnya kesejahteraan petani di Kabupaten Majalengka
tidak meningkat Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kebijakan DPM-LUEP di
Kabupaten Majalengka belum dirasakan oleh petam

Sedangkan untuk proses pelaksanaan dengan tujuan menolong masyarakat tani
mengacu pada kemaslahatan umat dengan usaha-usaha yang dijalankan sesuair dengan

prinsip-prinsip Styasah Maliyah sepertt amanah, keadilan, musyawarah dan amar ma'ruf
nahi munkar




